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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Taman Nasional Manusela (TN Manusela) merupakan Taman Nasional tipe B (TN yang hanya memiliki
dua seksi pengelolaan kawasan) dengan luas wilayah 174.545,59 ha berdasarkan SK Menteri Kehutanan
Republik Indonesia N0.2583/Menhut-VII/KUH/2014. Secara Administratif TN Manusela berada dalam
wilayah Kecamatan Seram Utara yang berpusat di Wahai dan Kecamatan Seram Selatan yang berpusat
di Tehoru, Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku. Secara geografis TN Manusela terletak di
129°9'37-129°46'14" BT dan 2°48'24"- 3°18'24" LS. Taman Nasional ini berada diantara dua pusat
keanekaragaman botani yaitu di bagian barat Papua New Guinea dan timur dari Malaysia (kawasan
biogeografi yang membentang dari Malaysia sampai Papua New Guinea) menjadikan kawasan Taman
Nasional kaya akan flora fauna yang unik dan endemik (Isherwood et al. 1997).

Topografi kawasan TN Manusela merupakan wilayah dataran, bergelombang, berbukit dan bergunung-
gunung dengan ketinggian mulai dari 0 sampai 3.027 mdpl. Berdasarkan ketinggiannya kawasan TN
Manusela dibedakan menjadi empat yaitu kawasan dataran rendah (0 - 500 mdpl), dataran tinggi (500 —
1.500 mdpl), pegunungan (1.500 — 2.500 mdpl) dan wilayah sub alpin (< 3.000 mdpl) (Taman Nasional
Manusela, 2014). Seram sebagai pulau kars menjadikan kawasan TN Manusela dihiasi oleh tebing-
tebing kars yang indah dan banyak menyimpan goa kars termasuk goa terdalam vertikal ‘Hatusaka’ yaitu
388 m dengan diameter mulut goa 30 m.
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Gambar 1 Gerbang pintu masuk timur Taman Nasional Manuselar(rl); Kéwasan tracking mangrove di Resort Sasarata (2);
Topografi pegunungan kars di TN Manusela (3). Foto oleh: Dudi Nandika

Keanekaragaman topografi menjadikan TN Manusela memiliki 187 jenis flora dari 55 famili, 97 jenis
anggrek dan 598 jenis paku (GWI, 2017). Tumbuhan merupakan jenis campuran dari wilayah Asia yang
ditandai oleh jenis merati Shorea selanica (Dipterocarpacea) yang pertumbuhannya paling timur
Indonesia, nyamplung Calophyllum inophyllum, langsat hutan Aglaia argentea, durian (Durio spp.), dan
berbagai jenis anggrek serta begonia. Jenis flora zona Australia yang terdapat dalam kawasan ini antara
lain Eucalyptus spp dan diantaranya yang sangat menarik adalah Eucalyptus deglupta. Taman Nasional
Manusela juga memiliki beberapa jenis tumbuhan endemik diantarannya yaitu pakis binaya Cyathea
binayana, dan begonia manusela Begonia manuselaensis (Taman Nasional Manusela, 2014).
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Taman Nasional Manusela juga memiliki keanekaragaman jenis fauna yaitu diantaranya 8 jenis mamalia
teresterial yang terdiri dari 3 jenis marsupial (kuskus), dan 5 jenis rodensia serta 26 jenis kelelawar (GWI,
2017). Jenis reptil terdapat 46 jenis yang terdiri dari satu kura-kura air tawar, 4 jenis penyu, satu jenis
buaya, 24 jenis kadal dan 17 jenis ular (Edgar and Lilley 1993). Tercatat 8 jenis ampibi dan 90 jenis
insekta (FAO, 1981). Burung merupakan salah satu kekayaan TN Manusela yang menarik dan paling
banyak di eksploitasi. Berdasarkan Bowler and Taylor (1993) tercatat 197 jenis burung, 124 jenis
diantaranya merupakan jenis penetap dan 73 lainnya merupakan burung migran.
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2. Satwa di TN Manusela: Kuskus Spilocuscus maculatus (1); Ular mata buta (2); Pungok maluku Ninox
squamipila (3). Foto oleh: Dudi Nandika

Gambar

Kelompok burung paruh bengkok merupakan burung yang paling banyak dicari dan dieksploitasi untuk
dipelihara dan diperdagangkan. Warna-warni yang mencolok, dan kemampuan menirukan ucapan
manusia yang menyebabkan banyak burung paruh bengkok diburu dan diperdagangkan. Data BKSDA
Maluku menunjukkan bahwa burung menempati urutan pertama yaitu 86% sebagai jenis yang
diselundupkan untuk diperdagangkan di Maluku, dan 96% dari jenis burung tersebut adalah kelompok
burung paruh bengkok (Setiyani and Ahmadi, 2020). Data menunjukkan terdapat 16 jenis burung paruh
bengkok dengan total individu 1.135 ekor berhasil disita dalam kurun waktu 2016-2018. Sebagian besar
jenis burung paruh bengkok tersebut (44%) diantaranya merupakan jenis yang berasal dari pulau Seram.

Tingginya eksploitasi terhadap kelompok burung paruh bengkok perlu segera dilakukan penegakan
hukum. Sejak tahun 2018 seluruh anggota kelompok burung paruh bengkok telah dilindungi oleh
peraturan Menlhk No. 106 tentang jenis tumbuhan dan satwa dilindungi. Penelitian survei populasi ini
sangat penting sebagai data dasar untuk mengontrol populasi burung paruh bengkok agar keberadaan
burung paruh bengkok tetap lestari dan terhindar dari kepunahan.

Tujuan
1. Mengetahui jumlah populasi dan kepadatan burung paruh bengkok di lokasi survei

2. Mengetahui perbedaan karakteristik habitat setiap jenis burung paruh bengkok
3. Mendata jenis pohon penting yang dimanfaatkan setiap jenis burung paruh bengkok



METODOLOGI PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan hanya di Seksi Wilayah 1 Wahai atau bagian utara TN Manusela yaitu pada tanggal
27 Maret -10 April di Resort Masihulan dan Camp Illie, kemudian dilanjutkan di Resort Sasarata dan
Pasahari tanggal 13- 23 April dan terakhir di Negeri Masihulan yaitu tanggal 6-12 Mei sebagai
penyangga kawasan. Sehingga total waktu survei adalah 30 hari.

Survei hanya dapat terealisasi di wilayah utara TN Manusela dan membatalkan pengambilan data di
wilayah selatan TN Manusela (Resort Tehoru) akibat pademi Covid — 19 di wilayah Maluku yang sedang
merebak. Pihak Taman Nasional pun mendapat surat perintah dari Kementrian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) untuk mengurangi anggaran dan penghematan sebesar 65%. Penghematan biaya
tersebut termasuk penarikan anggaran survei burung paruh bengkok di wilayah selatan TN Manusela
atau di Seksi Wilayah 2 Tehoru.

Penelitian dilakukan dibeberapa lokasi jalur pengamatan di Seksi Wilayah 1 yaitu bertujuan untuk dapat
mencakup beberapa perwakilan habitat seperti di Resort Masihulan dan Camp Illie yang memiliki habitat
hutan hujan pegunungan bawah dengan berbagai spesies tumbuhan yang mendominasi meranti Sorea
salanica, lithocarpus sp, Castanopsis sp, damar Agatis damara, dacrydium sp (Bowler and Taylor, 1989)
serta beberapa jenis lain seperti pulai Alastonia Scholaris, pulaka Octomeles sumatrana dan pada
ketinggian <1000 mdpl semuanya tertutupi lapisan tebal lumut dan paku.
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Gambér 3. Habitat hutan hujan pegunungan dan mangrove yang ada di TN Manusela. Foto oleh: Dudi Nandika

Sementara untuk perwakilan habitat dataran rendah, mangrove dan savana yaitu di wilayah Resort
Sasarata dan Pasahari, yang ditandai dengan dataran aluvial yang menopang hutan hujan dataran rendah,
dan daerah-daerah yang luas yang terendam selama musim hujan. Jenis tumbuhan yang umum adalah
jenis Ecaliptus spp, khususnya disepanjang sungai sebagai sumber penyebaran utamanya. Wilayah Solea
merupakan wilayah hutan sekunder dengan tipikal tanah yang bergelombang (Bowler and Taylor, 1989).
Jenis vegetasi di wilayah mangrove dan pantai umumnya ditandai oleh jenis pidada (Sonneratia alba),
bakau (Rhizophora apiculate) dan nipah (Nypa fruticans) (Taman Nasional Manusela, 2014) kemudian
hutan pantai biasanya banyak ditumbuhi jenis cemara laut (Casuarina equisetifolia), pandan laut
(Pandanus sp), dan Scaevola taccada.
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Gambar 4. Peta jalur pengamatan di Resort Masihulan dan Penyangga Kawasan
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Gambar 5. Peta jalur pengamatan di Resort Sasarata dan Pasahari
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Metode

Penelitian survei populasi burung paruh bengkok ini menggunakan penggabungan dua metode yaitu
Fixed-radius point count (FRPC) (Hutto et al. 1986) dan Fixed width line transect (FWLT) (Conner and
Dickson 1980). Terjadi perubahan metode dari Variable Circular Plot menjadi penggabungan dua
metode diatas hal ini disebabkan untuk menghemat jumlah tim survei dan agar waktu lebih efektif.
Target yang multi spesies akan membutuhkan lebih banyak waktu untuk menentukan jarak, juga
membutuhkan banyak tim yang memiliki kemampuan penguasaan hutan dan identifikasi lokasi suara
yang tepat. Hal itulah yang menyebabkan merubah metode dengan menggabungkan metode diatas.

Penggabungan dua metode tersebut dengan cara membuat jalur berjarak 2 km dan menempatkan FRPC
dan FWLT secara berselang seling. Metode FRPC menggunakan radius pengamatan terjauh 50 m dan
begitu pula pada metode FWLT yang menggunakan batas pengamatan terjauh pada masing-masing sisi
sejauh 50 m. Walaupun jenis paruh bengkok secara umum merupakan jenis yang mudah diketahui
kehadirannya karena suara yang nyaring namun beberapa jenis sangat sensitive dengan kehadiran
manusia terutama untuk individu jantan yang lebih sulit teramati dibandingkan individu betina.
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Gambar 6. Metode gabungan FRPC dan FWLT
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Pada penelitian ini dibuat 7 jalur pengamatan di Resort Masihulan & Camp Illie, kemudian 7 jalur di
Resort Sasarata dan Pasahari, serta tambahan jalur di kawasan penyangga TN yaitu 3 jalur di Negeri
Masihulan dan 1 jalur di Negeri Pasahari. Setiap jalur yang berjarak 2 km tersebut masing-masing 10
FRPC dan 10 FWLT. Total FRPC dan FWLT dari 18 jalur pengamatan adalah 180 FRPC dan 180
FWLT.

Tabel 1. Jalur di ketiga lokasi pengamatan

No Nama Jalur
Resort Masihulan Resort Sasarata Kawasan Penyangga TN

a Jalur Resort Masihulan Mangrove tracking Negeri Masihulan: Galian C

b Pos pantau Wae Masin Negeri Masihulan: Jalur shelter
c Km20 Wae Mual Negeri Masihulan: Jalur kebun
d  Jalur Hatusaka Pasahari: jalur kebakaran Negeri Pasahari: Wae Masin

e  Camp lllie: Jalur 2 Wae Patan

f  Camp lllie: Jalur 3 Wae Faung

g Camp lllie: Jalur 1 Wae Masinatu




Penelitian dilakukan setiap pagi pukul 08:15 sampai dengan selesai. Pengamatan semula direncanakan
pukul 07:00 namun tidak dapat terealisasi karena angota tim tidak dapat berkomitmen dan tidak dapat
tepat waktu. Beberapa lokasi juga cukup jauh dari Resort sehingga membutuhkan waktu 20-30 menit
untuk mencapai lokasi dengan menggunakan sepeda motor.

Setiap jalur pengamatan ditandai dengan kooordinat titik menggunakan GPS, dan memberikan marking
atau tagging pada pohon. Pencatatan pada FRPC dilakukan selama 15 menit untuk mencatat semua jenis
burung khususnya burung paruh bengkok baik visual maupun aural. Metode FWLT dilakukan dengan
berjalan perlahan dan mencatat semua jenis burung paruh bengkok yang teramati secara visual dan aural.
Pengamatan juga mencatat jenis kelamin jika memungkinkan, aktivitas saat teramati, jenis pohon tempat
beraktivitas dan pohon-pohon penting disekitar lokasi yang diketahui digunakan burung paruh bengkok,
termasuk sarang.
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Gambar 7. Pemberian tanda pada jalur pengamatan, dengan menandai kooordinat titik menggunakan GPS, dan memberikan
marking atau tagging pada pohon. Foto oleh: Dudi Nandika

Sebagai data pendukung maka dilakukan juga pengambilan data cuaca dengan menggunakan weather
station. Pengambilan data ini dilakukan ditiap jalur pengamatan pada ketiga lokasi survei, yang
dilakukan pada saat akan memulai pengambilan data dan pada saat berakhirnya pengamatan. Data ini
akan berguna untuk mengetahui pengaruh lingkungan terhadap jumlah burung atau aktivitas burung
yang dijumpai.

Gambar 8. Habitat hutan hujan pegunungan dan mangrove yang ada di TN Manusela. Foto oleh: Reki Patamanue
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Analisis Data

Data penelitian akan dilakukan dengan analisis mengunakan:
a. Kekayaan jenis (Species Richness) dengan menggunakan indeks Menhinick (1964)

Keterangan:
S -
R2=\/—ﬁ R : Indeks Kekayaan Menhinick
S : Jumlah total spesies yang di jumpai
N : Jumlah total seluruh individu pada setiap jalur

b. Keanekaragaman jenis (Species Diversity) Indeks Shannon-Wiener (1949)

Keterangan:
H'=-Z§Inﬁ=-2 pilnpi H>  : Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener
n : Jumlah individu spesies ke i
N : Jumlah individu seluruh spesies
Pi  :Proporsi spesies ke i

c. Kemerataan jenis (Species Evenness) Indeks Pielou (1975)

Keterangan:
Ezﬁ E  :Indeks Kemerataan jenis Pielou
H’ : Indeks Keanekaragaman jenis

In  :Logaritma natural
S :Jumlah seluruh jenis

d. Frekuensi atau sebaran burung

)_ jumlah plot ditemukannya suatu jenis

Frekuensi jenis (F .
jumlah plot sampel

Frekuensi relatif (Fr) = —oueisiiens g

Frekuensi jenis total

e. Dominansi atau kerapatan burung (D)

D= Jumlah sutu jenis burung

Luas plot sampel
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Catatan Jenis Burung Di Balai Taman Nasional Manusela Dan Kawasan Penyangganya

Berdasarkan hasil pengamatan dibeberapa lokasi survei yang termasuk kedalam Seksi Wilayah 1
Wahai yaitu Resort Masohi, Resort Sasarata dan wilayah penyangga Taman Nasional yaitu di Negeri
Masihulan dan Negeri Pasahari tercatat 83 jenis burung dari 38 famili (Lampiran 2). Berikut secara
lengkap jumlah spesies pada setiap famili yang berhasil dicatat dalam penelitian ini:
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Gambar 9. Grafik jumlah spesies pada setiap famili yang tercatat dalam penelitian

Gambar di atas menunjukkan bahwa famili Columbidae, Psittacidae dan Accipitridae merupakan 3
famili dengan jumlah spesies yang paling banyak dijumpai. Hal ini tentunya sangat terkait dengan
tipe habitat dan ketersediaan pakan untuk famili ini yang melimpah. Famili Columbidae dan
Psittacidae merupakan jenis burung frugivora dan granivora. Tingginya jenis frugivora merupakan
indikator bahwa hutan di TN Manusela masih dalam kondisi yang baik. Burung frugivora
merupakan jenis yang sangat sensitif terhadap fragmentasi habitat (Loiselle and Blake, 1992).
Burung frugivora sebagai penyebar biji juga sangat terlihat dengan banyaknya tumbuhan yang
berusia muda, artinya regenerasi hutan di TN Manusela terus terjadi. Penyebaran biji oleh burung
frugifora dapat turut memulihkan dan mengelola habitat yang rusak (Silva et al. 2002). Kemudian
kehadiran burung pemangsa yang tinggi menunjukan bahwa sistem rantai makanan yang berjalan
dengan baik. Untuk mengontrol tingginya burung pemakan buah dan satwa secara umum tentunya
kehadiran burung pemangsa berfungsi untuk menyeimbangkan ekosistem. Peran burung pemangsa
dalam ekosistem sebagai top predator dan spesies utama (Donazar et al. 2016).

Dari 83 jenis yang tercatat 76 sebagai burung penetap dan 7 jenis merupakan jenis burung migrasi.
Jika dibandingkan dengan catatan Bowler and Taylor (1993) yang mencatat 197 jenis burung,
meliputi 124 jenis merupakan burung penetap dan 73 burung migran. Selisih catatan untuk jenis
burung penetap sekitar 38,71% disebabkan survei ini tidak fokus untuk mencacat seluruh jenis

12



burung namun hanya fokus untuk jenis burung paruh bengkok. Penelitian juga tidak mengamati
secara khusus wilayah pantai dan mangrove dan hanya satu jalur saja yang masuk ke hutan
mangrove dan sampai ke pantai namun sebagian besar plot berada di hutan hujan dataran rendah.
Waktu pengamatan juga tentu akan menjadi pembeda terhadap kehadiran jenis-jenis burung migran
yaitu antara bulan Maret-April merupakan waktu migrasi untuk jenis-jenis burung dari wilayah utara
khatulistiwa sedangkan bulan April sampai Agustus umumnya merupakan migrasi burung-burung
yang berasal dari belahan bumi bagian selatan.

Faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi jumlah dan jenis burung yang dapat diamati, seperti:
temperatur, kelembaban, kecepatan angin, ketinggian, intensitas cahaya dan curah hujan. Adapun
rata-rata hasil pengukuran lingkungan dengan weather station di tiap jalur pengamatan tersaji dalam
Lampiran 4. Resort Masihulan merupakan lokasi survei dengan jalur hutan hujan tropis yang selalu
berkabut dan hujan hampir setiap hari. Maka rata-rata temperatur di lokasi ini adalah sekitar 21,60
°C dengan kelembaban paling tinggi dari ketiga lokasi yaitu 96,64%. Sehingga jenis burung yang
dijumpai pun lebih banyak burung gunung. Semetara itu, Resort Sasarata merupakan daerah hutan
dataran rendah, dengan temperatur yang lebih panas sekitar 26,25 °C. Maka tak heran apabila burung
yang dijumpai adalah burung air, karena memang salah satu lokasi pengamatan adalah di tracking
mangrove. Untuk daerah penyangga kawasan akan jauh lebih terbuka dengan kelembaban 80,87%,
sehingga akan juga mempermudah pengamatan untuk burung-burung yang mencari makan keluar
dari kawasan TN Manusela.

Data hasil pengamatan juga mencatat 23 jenis burung endemik dan beberapa jenis diantaranya
merupakan burng hasil pemisahan baru (split) yaitu pergam seram Ducula neglecta, merpati gunung
seram Gymnophaps stalkeri, gagak seram Corvus violaceus, brinji emas seram Alophoixus affinis.
Jenis-jenis yang tercatat juga beberapa pemisahan jenis menjadi anak jenis endemik pualu Seram
seperti kehicap pulau Phylloscopus maforensis ceramensis, sikatan buru Ficedula buruensis
ceramensis dan kancilan tuna-warna Pachycephala griseonota griseonota. Sangat menarik dalam
10 tahun terakhir saja banyak sekali satwaliar khususnya burung dari pulau Seram dipisahkan
menjadi spesies dan subspesies tersendiri.

p o u J &t .';: ‘ p ~ Ca ) ) - -
Gambar 10. Pengamatan yang dilakukan di menara pantau (1); Pengamatan yang dilakukan didalam hutan hujan tropis
(2); dan Pengamatan yang dilakukan di hutan mangrove (3). Foto oleh: Dudi Nandika

13



B. Populasi Burung Paruh Bengkok

Penelitian mencatat total deteksi terhadap burung paruh bengkok sebanyak 496 individu, masing-
masing 97 individu terdeteksi di Resort Masihulan, 294 individu terdeteksi di Resort Sasarata dan
105 individu terdeteksi di kawasan penyangga. Burung paruh bengkok merupakan salah satu
kelompok burung yang paling banyak dikenal karena keindahan bulu dan kemampuannya
menirukan ucapan manusia.

TN Manusela memiliki 11 jenis burung paruh bengkok (Lampiran 1), namun hanya 10 jenis saja
yang berhasil dicatat dalam jalur-jalur pengamatan. Sementara untuk Nuri telinga-biru Eos
semilarvata merupakan jenis yang tidak tercatat dalam jalur pengamatan, namun burung tersebut
ditemukan dan teramati justru diluar jalur pada kilometer 25 dalam kawasan TN Manusela, yaitu
jalur lintas Seram pada siang hari pukul 14:30 dalam kelompok yang cukup banyak +10 ekor.
Menurut Nandika et al (2020), burung paruh bengkok merupakan jenis yang hidup berkeluarga,
terbang dan bertengger bersama dalam kelompok (flock). Kelompok Nuri telinga-biru ini kelompok
nuri ini sedang memakan bunga di tepi jalan berwarna merah muda yang banyak ditemukan pada
bulan Februari yaitu jenis Melicope elleryana dari famili Rutaceae. Lokasi tersebut berada pada
ketinggian 861m.
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Gambar 11. Nuri telinga-biru Eos Semilarvata memakan bunga merah muda Melicope elleryana

Nuri telinga-biru merupakan jenis yang menggantikan relung nuri maluku (Forshaw 2006). Jenis ini
merupakan jenis endemik yang sangat sedikit diketahui, umum terdapat pada ketinggian diatas 1200
m, namun kadang-kadang dapat terlihat pada ketinggian 800 m (Bowler and Taylor 1989).
Berdasarkan hasil pengamatan ditemukan 10 jenis burung paruh bengkok dan akan dideskripsikan
kehadiran jenisnya dalam setiap jalur pengamatan yaitu sebagai berikut:
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Gambar 12. Frekuensi kehadiran setiap jenis burung paruh bengkok pada setiap jalur pengamatan

Jenis burung paruh bengkok yang dominan dan dapat dijumpai pada hampir seluruh jalur
pengamatan secara bertutut-turut yaitu nuri maluku Eos bornea, perkici pelangi Trichoglosus
haematodus, dan nuri pipi-merah Geoffroyus geoffroyi. Jika nuri maluku selalu hadir pada setiap
jalur namun untuk perkici pelangi absen pada dua jalur pengamtan yaitu pada jalur A yaitu di depan
Resort Masihulan dan jalur G atau jalur satu di Camp Illie. Jenis nuri pipi-merah absen pada jalur
Hatusaka, dan di Camp lllie di jalur tiga (F) dan jalur satu (G). Perkici dagu-merah dan nuri-kate
dada-merah merupakan jenis dengan kehadiran yang paling rendah karena hanya teramati masing-
masing pada satu jalur saja yaitu perkici dagu merah teramati di Negeri Pasahari tepatnya di kebun
kelapa arah menuju Wae Masin, sedangkan nuri-kate dada-merah teramati di kebun langsat Negeri
Masihulan.

Tabel 2. Frekuensi relatif setiap jenis burung paruh bengko pada tiga lokasi yang berbeda

Nama Fra Frb Frc
Cacatua Moluccensis 15,31 1,25 9,74
Tanygnathus megalorynchos affinis 1,28 5,64 8,93
Eclectus roratus roratus 7,65 7,52 12,18
Lorius domicella 1,28 - 1,62
Eos bornea rothschildi 25,67 28,95 24,48
Geoffroyus geoffroyi rhodops 14,35 29,58 17,08
Alisterus amboinensia amboinensis 11,48 0,63 5,68
Micropsitta bruijnii bruijnii - - 0,81
Charmosyna placentis - - 0,81
Trichoglossus haematodus 22,99 26,44 18,67

Keterangan: Fra: Frekuensi relatif lokasi Resort Masihulan, Frb: Frekuensi relatif lokasi Resort
Sasarata dan Frc: Frekuensi relatif lokasi di kawasan penyangga.
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Seperti frekuensi kehadiran di setiap jalur di atas maka frekuensi relatif setiap jenis setiap lokasi
pun akan sama yaitu E. bornea Fr: 25,67%; 28,95% dan 24,48%, kemudian T. haematodus Fr:
22.99%; 26,44% dan 18,67%, serta G. geoffroyi Fr: 14,35%; 29,58%, dan 17,08%. Tingginya
frekuensi kehadiran dari tiga jenis ini tentunya sangat berhubungan erat dengan ketersedian pakan
dan jenis-jenis pohon penting serta mampu mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup harian
tiga jenis burung ini. Jenis-jenis burung melimpah jika memiliki sumber pakan yang beragam yaitu
bunga (nectar), dan buah-buahan yang melimpah dan tersebar di semua lokasi survei (Widodo
2006). Eos bornea akan secara berangsur-angsur berkurang dan digantikan oleh Eos semilarvata
setelah ketinggian diatas 700 m (Reeve et al. 2014).

Perkici dagu-merah Charmosyna placentis dan nuri-kate dada-merah Micropsitta bruijnii
merupakan jenis dengan frekuensi relatif terendah yaitu masing-masing 0,81%. Rendahnya
frekuensi relatif dua jenis ini menunjukkan bahwa jenis ini memiliki habitat yang spesifik dan jenis
pakan yang spesifik pula. Perbandingan kehadiran suatu jenis berdasarkan jenis kelamin pada
burung-burung paruh bengkok jantan lebih sulit dijumpai kehadirannya dibandingkan dengan
burung betina.

Charmosyna placentis dalam penelitian ini secara spesifik hanya dijumpai di dataran rendah, pada
pohon-pohon pakannya yaitu pada perkebunan kelapa Cocos nucifera yang sedang berbunga dan
jambu bol Syzygium malaccense yang sedang berbunga pula. Jenis ini sering dijumpai pada
tumbuhan palem di sepanjang sungai dan pada pohon Eucaliptus, namun tidak dijumpai di
sepanjang pantai (Bowler and Taylor 1989).

Jenis M. bruijnii juga merupakan jenis dengan ukuran yang kecil dan jenis pakan yang spesifik yaitu
sering dijumpai pada pohon langsat Lansium parasiticum. Jenis ini diduga kuat menyukai lumut dan
lumut kerak pada batang pohon langsat sehingga jenis ini akan hadir pada wilayah yang memiliki
struktur vegetasi tertentu. Sumberdaya tumbuhan sangat berpotensi mempengaruhi burung, dan
merupakan salah satu faktor utama kehadiran komunitas burung di tempat tersebut (Wiens 1992).
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C. Kekayaan Jenis, Keanekaragaman Jenis Dan Kemerataan Jenis Burung Paruh Bengkok

Penelitian ini akan mencoba membandingkan kekayaan jenis burung paruh bengkok pada 3 lokasi
pengamatan yaitu di Resot Masihulan, Resot Sasarata dan Kawasan penyanga TN Manusela.
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Gambar 13. Perbandingan indeks kekayaan jenis Menhinick untuk jenis burung paruh bengkko pada tiga lokasi
pengamatan

Secara umum kekayaan jenis burung paruh bengkok di TN Manusela tertinggi terdapat pada hampir
seluruh jalur di Resort Masihulan kecuali jalur D atau jalur Hatusaka, kemudian diikuti oleh jalur-
jalur pengamatan di kawasan penyangga TN. Jalur yang memiliki kekayan jenis tertinggi yaitu pada
jalur C atau jalur kilometer 20 dan jalur E yaitu jalur 2 di Illie dengan indeks Menhinick masing-
masing R> = 1,58 dan R> = 1,51. Kawasan penyangga TN paling memiliki kekayaan jenis tertinggi
yaitu pada jalur B jalan menuju shelter di Masihulan R, = 1,21 dan jalur C vyaitu jalur kebun
masyarakat Masihulan, begitu pula dengan jalur di wilayah Resort Sasarata dimana yang tertinggi
adalah di jalur A yaitu jalur tracking mangrove dengan R>= 0,92 dan jalur C di jalur Wae Mual
dengan R>= 0,85. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kelompok jenis burung paruh
bengkok memiliki kekayaan jenis yang semakin tinggi pada tipe hutan dengan kanopi yang lebih
terbuka dan struktur vegetasi secara vertikalnya lebih heterogen.

Jenis burung pemakan buah (frugivora), pemakan biji (granivora) dan pemakan bunga (nectarivore)
akan berhubungan erat dengan daerah yang terganggu (Chettri et al. 2005). Hal tersebut terbukti
dengan tingginya kekayaan jenis pada hutan sekunder, wilayah ekoton atau wilayah peralihan antara
hutan dan kebun. Kehadiran burung pemakan buah sesuai dengan fungsinya yaitu membantu
tumbuhan dalam proses penyerbukan dan penyebaran biji (Partasasmita et al. 2005). Burung paruh
bengkok justu cukup sulit terdeteksi di dalam hutan dengan vegetasi yang rapat. Burung paruh
bengkok akan memanfaatkan hutan yang lebih dalam hanya untuk beristirahat dan tidur. Jika
ditinjau dari hasil uji keanekaragaman Shannon-Wienner maka keanekaragaman burung paruh
bengkok di bagian utara TN Manusela yaitu sebagai berikut:
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Gambar 14. Keanekaragaman burung paruh bengkok pada setiap jalur pengamatan di TN Manusela

Secara umum keanekaragaman burung paruh bengkok di Seksi Kawasan wilayah 1 Wahai dalam
kategori sedang. Indeks keanekaragaman jenis lebih tinggi menunjukan suatu ekosistem ditempat
tersebut stabil dan memberikan daya dukung yang baik terhadap organismenya (Odum 1993).
Berdasarkan data setiap jalur pengamatan maka ada beberapa jalur yang memiliki keanekaragaman
burung paruh bengkok yang rendah yaitu dua jalur di Resort Masihulan dan satu jalur di Resort
Sasarata. Jalur dengan keanekaragaman di Resort Masihulan tersebut yaitu jalur D atau jalur menuju
Goa Hatusaka yaitu dengan H’= 90 dan jalur F yaitu jalur 3 di Camp Illie (jalur Kepala Nua) dengan
H’= 0,69, serta satu jalur di Resort Sasarata yaitu jalur D jalur kebakaran di wilayah Negeri Pasahari
dengan H’=0,85.

Jalur pengamatan di Resort Masihulan merupakan jalur hutan hujan pegunungan bawah dengan
vegetasi yang cukup rapat, sedangkan jalur kebakaran di Pasahari merupakan habitat hutan savanna
yang diselingi oleh hutan hujan dataran rendah yang cukup rapat. Jalur-jalur tersebut memiliki
keanekaragaman yang rendah, selain tipe hutan yang rapat juga diduga kurangnya jenis-jenis
vegetasi penting bagi burung paruh bengkok di lokasi tersebut. Setiap jenis hewan hidup bergantung
pada sekelompok jenis tumbuhan tertentu (Ewusie 1990). Hal tersebut yang mengakibatkan
kehadiran burung akan lebih banyak dijumpai pada habitat yang memiliki sumberdaya yang
dibutuhkan, sebaliknya jarang atau tidak dijumpai pada lingkungan yang kurang menguntungkan
(Fachrul 2007).

Faktor lain yang mempengaruhi rendahnya keanekaragaman pada tiga lokasi tersebut diduga kuat
karena waktu pengamatan yang terlambat. Waktu pengamatan terbaik adalah 30 menit setelah fajar
dan menjelang senja karena waktu-waktu tersebut merupakan puncak aktivitas pada burung (Bibby
et al. 2000). Pada burung kakatua aktivitasnya dimulai segera setelah waktu fajar tiba dan langsung
bergerak terbang untuk mencari makan (Nandika et al. 2013). Waktu survei yang terlambat sangat
berpengaruh terhadap jumlah perjumpaan jenis dan komposisi jenis pada setiap lokasi survei. Hal
ini disebabkan jenis-jenis burung paruh bengkok telah memulai pergerakan segera setelah fajar terbit
dan bergerak mengikuti jalur aktivitas hariannya, kemudian akan menurun aktivitasnya menjelang
tengah hari. Banyak aktivitas burung paruh bengkok yang terlewatkan jika waktu survei terlambat
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atau komposisi jenis yang telah berubah karena terkait erat dengan relung ekologi antar jenis burung
paruh bengkok atau kompetitor dari burung jenis lain. Berdasarkan hasil pengamatan pada jenis
nuri-kate dada-merah yang tidak dijumpai jika pengamatan dilakukan sebelum pukul 07:30 atau
sesudah pukul 08:10 pada suatu tempat tertentu. Hal ini dapat disebabkan karena waktu pergerakan
harian namun juga dapat disebabkan karena berbagi relung dengan jenis lain seperti nuri pipi-merah
dan nuri bayan karena pada waktu yang berbeda teramati kedua jenis tersebut menempati pohon
yang sama. Komunitas burung paruh bengkok di TN Manusela jika ditinjau berdasarkan kemerataan
jenisnya dengan menggunakan Indeks Pielou maka hasilnya adalah sebagai berikut:
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Gambar 15. Kemerataan jenis burung paruh bengko berdasarkan lokasi pengamatan di TN Manusela.

Berdasarkan grafik Indek Kemerataan jenis Pielou di atas tampak bahwa kawasan penyangga TN
memiliki kemerataannya jenis yang relatif homogen, karena tidak ada jenis yang mendominasi
secara signifikan. Pada dua lokasi lain justru sebaliknya baik yaitu di Resort Masihulan maupun di
Resort Sasarata, Indeks Kemerataannya heterogen. Terdapat beberapa jenis burung yang cukup
dominan. Jenis burung paruh bengkok yang dominan tersebut di Resort Masihulan yaitu E. bornea
(E= 1,08); T. haematodus (E= 0,80); C. moluccensis (E= 0,74) dan G. geoffroyi (E= 0,60). Jenis
yang mendominasi di wilayah Resort Sasarata yaitu T. haematodus (E= 1,20); E. bornea (E= 1,14)
dan G. geoffroyi (E= 1,06). Dominansi jenis-jenis tersebut selain terkait erat dengan kelimpahan
pakan serta sarang juga sangat terkait erat dengan keberhasilan reproduksi dan juga ancaman baik
itu predator maupun perburuan.

Dominansi kakatua di wilayah Resort Masihulan sangat terkait erat dengan proses pelepasliaran
satwa hasil sitaan yang banyak terkonsentrasi di wilayah tersebut. Keberadaan Pusat Rehabilitasi
Satwa (PRS) setidaknya berperan terhadap meningkatnya populasi kakatua di wilayah ini. Kakatua
sendiri merupakan jenis dengan permintaan pasar yang tinggi sangat rentan dengan perburuan.
Kompetisi jenis pakan dan sarang baik dengan sesama burung paruh bengkok maupun dengan jenis
lain seperti julang irian Rhyticeros plicatus akan sulit bagi kakatua menjadi jenis dominan tanpa ada
pengaruh dari luar. Hal itu terbukti dengan rendahnya Kemerataan Jenis di Resort Sasarata untuk
jenis C. moluccensis (E=0,06). Hal itu juga terjadi pada E. bornea dan T. haematodus yang memiliki
angka perburuan yang tinggi.
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Pelepasliaran merupakan salah satu faktor yang menyebabkan jenis ini menjadi dominan. Burung
hasil pelepasliaran dapat diidentifikasi menggunakan cincin tagging yang dilakukan oleh pemilik
sertifikat tagging yang dikeluarkan oleh Indonesian Bird banding Sceme (IBBS). Faktor lain yaitu
diduga kemampuan reproduksi untuk jenis E. bornea, T. haematodus dan G. geoffroyi cukup tinggi.
Kelimpahan pakan dan kemampuan adaptasi yang tinggi dengan perubahan habitat juga berperan
penting terhadap dominansi spesies ini.

Gambar 16. Pusat Rehabilitasi Satwa (PRS) Masihulan (1); Kakatua Seram bercincin hasil pelepasliaran sebagai
identitas dan mempermudah monitoring (2). Foto: Dudi Nandika

Jenis-jenis dengan nilai kemerataan yang rendah sangat terkait erat dengan beberapa faktor
pembatas seperti altitude (ketinggian tempat) seperti jenis nuri telinga-biru Eos semilarvata, dan
kasturi tengkuk-ungu Lorius domicella yang silit ditemukan pada ketinggian tempat >700 mdpl.
Jenis nuri-kate dada-merah Micropsitta bruijnii dan perkici dagu-merah Charmosyna placentis yang
kehadiranya sagat terkait erat dengan kehadiran jenis pohon tertentu. Sementara jenis nuri raja-
ambon Alisterus amboinensis merupakan jenis yang pemalu (cryptic).
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D. Kepadatan setiap jenis burung paruh bengkok berdasarkan lokasi pengamatannya

Berikut ini kepadatan setiap jenis burung berdasarkan lokasi pengamatannya baik di dalam
kawasan TN maupun di Kawasan Penyangga (KP).

Tabel 3. Kepadatan jenis burung paruh bengkok berdasarkan lokasi pengamatannya

Nama Burung D D D D
(Sasarata) (Masihulan) (KP. Sasarata) (KP. Masihulan)
(Km?) (Km?) (Km?) (Km?)
Cacatua Moluccensis 1,6 10,4 - 20,37
Tanygnathus megalorynchos affinis 7,2 0,8 - 11,11
Eclectus roratus roratus 16,8 4.8 16,67 20,37
Eos bornea rothschildi 104,8 19,2 44,44 38,89
Geoffroyus geoffroyi rhodops 40,8 9,6 72,22 37,04
Trichoglossus haematodus 63,2 24 22,22 38,89
Alisterus amboinensia amboinensis 0,8 8 - 12,96
Lorius domicella - 0,8 - 3,70
Charmosyna placentis - - 33,33 -
Micropsitta bruijnii bruijnii - - - 11,11

Keterangan: D = Kepadatan; luas lokasi survei (A): Amasinutan: 1,25 KM?; Asasarata: 1,25 Km?; A kpsasarata: 0,18 km?;
A kpMesihutan: 0,54 km?

Berdasarkan hasil pengamatan kepadatan burung paruh bengkok tertinggi yaitu pada jenis E. bornea
dengan kisaran antara 19,2 individu/km? - 104,8 individu/km? dengan rata-rata 51,83 individu/km?,
G. geoffroyi 9,6 individu/km? — 72,22 individu/km? dengan rata-rata 39,91 individu/km?, dan T.
haematodus 24 individu/km? — 63,2 individu/km? dengan rata-rata 37,08 individu/km? dan yang
paling rendah adalah L. domicella 0,8 individu/km?- 3,7 individu/km? dengan rata-rata 2,25
individu/km?. Wilayah survei masih sangat kecil untuk dapat menggambarkan perwakilan
kepadatan seluruh kawasan TN Manusela.

Kemerataan jenis secara signifikan berhubungan dengan kepadatan burung menunjukkan adanya
hubungan positif yang signifikan dengan habitat yang terganggu serta heterogenitas vertical yang
memiliki kepadatan burung yang tinggi (Chettri et al 2005). Untuk jenis C. moluccensis jika pada
tahun 1998 tercatat kepadatannya berkisar antara 0,93 individu/km?- 17,25 individu/km? dengan
rata-rata 7,9 individu/km? (Kinnaird et al 2003), tahun ini meningkat menjadi 1,6 individu/km?-
20,37 individu/km? dengan rata-rata 10,79 individu/km?.
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E. Catatan jenis tumbuhan penting bagi burung paruh bengkok

Berdasarkan hasil pengamatan dan informasi dari masyarakat mencatat 34 jenis tumbuhan penting
yang dimanfaatkan oleh burung paruh bengkok di TN Manusela dan kawasan penyangganya baik
sebagai pakan dan tenggerannya (29 jenis) juga sebagai sarang (9 jenis). Secara lengkap list jenis
tumbuhan yang dimanfaatkan oleh setiap jenis burung paruh bengkokakan ditampilkan pada
lampiran 3. Berdasarkan Widodo (2006) melaporkan bahwa tercatat 27 jenis tumbuhan, yang
dimanfaatkan oleh burung paruh bengkok sebagai pakan, sarang dan tempat beraktivitas.

Dalam beberapa kali perjumpaan kakatua terlihat sedang memakan buah rambutan, Nephelium
lappaceum dan durian, Durio zibethinus. Jenis tumbuhan yang dimanfaatkan C. moluccensis
berdasarkan catatan lain yang melaporkan jenis pakan kakatua yaitu Canarium vulgare, Eugenia
rumphii, Horsfieldia globularia, Calophyllum soulattri, Callamus sp dan pohon sarangnya yaitu
Terminalia copelandii, Neuslea moluccana, Octomeles sumatrana dan Psidium guajava (Rumanta
et al 2019). Kakatua seram memiliki ketergantungan terhadap jenis tumbuhan tertentu yaitu
Octomeles sumatrana dan beringin pencekik (Strangler figs) (Kinnaird et al 2003). Laporan
Widodo (2006) kakatua juga memanfaatkan tumbuhan Ochrosia coccinea, dan Fabermonthana
aurantica.

Pada survei kali ini, adalah musim berbunga Kayu burung, Elaeocarpus nouhuysii, sehingga terlihat
beberapakali nuri maluku E. bornea dan perkici pelangi T. haematodus memakan bunga bersama
dalam pohon yang sama. Jenis pakan untuk nuri maluku E. bornea merupakan jenis tumbuhan yang
paling banyak tercatat, karena jenis ini merupakan jenis yang umum dan tinggi tingkat
perjumpaannya yaitu 9 jenis namun hanya satu jenis saja yang berhasil dicatat sebagai pohon sarang.

Y <l 57 ;WK v Yy

luccensis memakan buah rambutan, Nephelium lappaceum (1); Perkici pelangi

Trichoglossus haematodus memakan Kayu burung, Elaeocarpus nouhuysii (2); Nuri maluku, Eos bornea rothschildi
memakan buah Gondal, Ficus variegate (3). Foto: Dudi Nandika

Nuri-kate dada-merah Micropsitta bruijnii bruijnii merupakan salah satu jenis penghuni TN
Manusela yang belum banyak diketahui baik populasi maupun bioekologinya. Ukuran tubuh yang
kecil 9 cm dan gerakan yang lincah bergerak cepat pada batang-batang pohon dan memiliki
kemampuan bergerak vertical pada batang pohon dengan cara berjalan merayap pada batang batang
tegak. Selama penelitian hanya tercatat satu kali perjumpaan yaitu di jalur Masihulan menuju shelter
pengamatan di kebun masyarakat sedang makan lumut kerak pada pohon langsat.
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Perkici dagu merah Charmosyna placentis satu lagi jenis yang masih sangat sedikit sekali catatan
dan informasi populasi dan ekologi burung ini. Ukuran tubuh yang hanya 16-19 cm menjadikan
burung ini cukup sulit di jumpai. Jenis ini juga di duga memiliki kebiasaan khusus dan jenis
tumbuhan yang spesifik sehingga hanya lokasi-lokasi tertentu untuk dapat menemukannya. Dalam
penelitian hanya dijumpai satu kali perjumpaan yaitu pada kebun kelapa di Pasahari. Teratat jenis
ini memakan bunga kelapa Cocos nucifera dan memakan bunga pada jambu bol Syzygium
malaccense dan informasi masyarakat sering terlihat dalam kelompok yang banyak pada pohon
kayu loreng Eucaliptus deglupta yang sedang berbunga.

Gambar 18. Nuri-kate dada-merah Micropsitta bruijnii bruijnii betina sedang memakan lumut di pohon(1); Perkici
dagu-merah Charmosyna p. placentis betina memakan bunga Jambu bol, Syzygium malaccense (2); Nuri bayan
Eclectus roratus roratus jantan memakan buah Koltada, Leea indica (3). Foto: Dudi Nandika

Nuri bayan Eclectus roratus roratus adalah burung paruh bengkok yang memiliki sexual
dimorphisme yang jelas, dimana jantan berwarna hijau dan betina berwarna merah. Dalam survei
ini, nuri bayan jantan terlihat memakan buah koltada, Leea indica di dekat kantor Resort masihulan.
Warnanya yang hijau, sangat terlihat saru dengan daun, sehingga memerlukan penglihatan yang jeli
untuk mengamatinya ketika sedang makan, akan tetapi apabila burung ini terbang akan
mengeluarkan suara melingking yang khas. Nuri bayan betina terlihat berada dalam sarangnya
sekitar bulan Oktober pada pohon Matoa, Pometia pinnata. Pohon Matoa juga dimanfaatkan oleh
Kakatua seram C. moluccensis untuk bersarang. Dalam beberapakali pertemuan kakatua teramati
sedang dalam masa persiapan sarang pada pohon yang berada di jalan poros menuju Negeri
Masihulan.

Cacatua moluccensié bersarang pada
pohon Matoa, Pometia pinnata (1&2); Nuri pipi-merah, Geoffroyus geoffroyi rhodops betina bersarang pada pohon
mati (3). Foto: Dudi Nandika
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Banyaknya jenis dan jumlah burung paruh bengkok di TN Manusela mengakibatkan persaingan
untuk mendapatkan lubang sarang di pohon. Persaingan untuk mendapatkan dan mempertahankan
lubang sarang dengan jenis burung lainnya pun sering terjadi, terutama dengan julang irian
Rhyticeros plicatus.

Terkadang pohon mati pun dijadikan sarang oleh burung paruh bengkok. Teksturnya yang lebih
lunak akan lebih mudah untuk burung paruh bengkok melubanginya. Pada kakatua kecil jambul
kuning untuk subspesies C.s. abbotti lebih sering memanfaatkan pohon kapuk yang mati sebagai
pertahanan diri dari pengambilan anakan burung oleh manusia, meskipun bersarang pada pohon
mati sangat beresiko pohon tumbang (Nandika, 2020). Nuri pipi-merah, Geoffroyus geoffroyi
rhodops betina teramati memanfaatkan pohon mati juga untuk bersarang dan dijumpai dua ekor
anakan yang sedang diberi makan. Pohon mati yang dijadikan sarang tersebut berada dekat kantor
Resort Masihulan.

Sementara itu, untuk Kasturi tengkuk-ungu Lorius domicella merupakan jenis yang banyak dicari
untuk diburu. Warna dan suara yang indah menjadikan burung ini istimewa dan memiliki harga jual
yang tinggi. Jenis ini hanya dapat dijumpai pada ketinggian diatas 700 m, dan dalam penelitian ini
hanya teramati di kilometer 22 sedang terbang dan satu perjumpaan lagi di sekitar shelter
pengamatan di negeri Masihulan 2 ekor sedang bertengger di pohon kenari Canarium vulgare.

Ancaman

Perburuan merupakan salah satu ancaman terbesar yang dihadapi oleh populasi burung paruh
bengkok di TN Manusela. Hasil sitaan BKSDA Maluku tercatat 1135 individu atau 96% jenis
burung yang di sita merupakan kelopok burung paruh bengkok dan dari 16 jenis 7 jenis diantaranya
merupakan jenis yang berasal dari pulau Seram khususnya TN Manusela (Setiyani dan Ahmadi
2020). Jenis burung yang diperdagangkan di pasar burung di Jakarta 3 jenis (32%) dari 13 jenis yang
diperdagangkan merupakan jenis dari pulau Seram jenis tersebut meliputi: Perkici pelangi
(Trichoglossus haematodus), Perkici dagu-merah (Carmosyna placentis) dan Nuri maluku (Eos
bornea) (Traffic 2015). Hal ini menunjukan perburuan burung paruh bengkok di TN Manusela
khususnya masih terjadi. Berdasarkan hasil pengamatan non struktural terhadap masyarakat di
wilayah Wahai, Air besar, Sepa dan beberapa Negeri di Masohi masih tercatat masyarakat yang
memelihara burung paruh bengkok seperti jenis nuri maluku, perkici dan kakatua.

Untuk Negeri Sepa berdasarkan informasi seorang Mahasiswa Universitas Pattimura yang tinggal
di Negeri ini, hampir 90% masyarakat di sana memelihara 3-4 ekor burung paruh bengkok setiap
rumahnnya, namun jika ada pengumpul yang datang untuk membeli, maka masyarkat dengan
senang hati menjual burung peliharaannya tersebut. Perkici dagu-merah (Carmosyna placentis) juga
pernah teramati diperdagangkan di pasar Binaya Masohi dalam jumlah yang relatif banyak yaitu
sekitar 20-30 ekor.
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Ancaman pembalakkan liar dalam jumlah yang rendah juga masih terjadi sampai dengan saat ini.
TN Manusela sedang mengusut keterlibatan PT Talisan Mas yang menyalahgunakan izin IUPHHK-
HA (dahulu di sebut HPH), tidak hanya menebang jenis kayu yang telah dilindungi namun juga
penebangan yang melampaui batas (masuk) Taman Nasional. Berdasarkan Bowler & Taylor (1989)
kerusakan hutan yang diakibatkan illegal loging hanya mencakup 10% luas.

Dalam survei yang dilakukan di Camp Illie juga terhambat oleh adanya 9 orang perambah yaitu
berasal dari masyarakat Kilo-kilo - Waipia, yang masuk ke dalam kawasan TN Manusela. Diduga
kuat mereka akan berburu satwa liar. Tim menemukan para perambah tersebut pada tanggal 1 April
2020. Namun, tim segera berkoordinasi dengan BTN Manusela untuk membubarkan para perambah
tersebut, dan memperingati mereka untuk tidak melakukan perburuan kembali di dalam kawasan
hutan TN Manusela. Hal serupa juga terjadi di Resort Sasarata pada tanggal 14 April 2020. Tim
menemukan 2 buah motor yang diduga perambah yang memasuki kawasan TN Manusela, dan
dilakukan penggembosan ban motor yang dilakukan Polhut, untuk memberikan efek jera pada para
perambah tersebut.

Penyelundupan dan penangkapan burung kakatua seram juga masih ditemukan. Pada tanggal 13
Mei 2020, BKSDA Maluku Seksi Wilayah Il Masohi telah menyita 10 ekor kakatua seram dari
daerah Tomaleu. Barang bukti telah dibawa ke kandang transit di Passo, dan menunggu untuk proses
selanjutnya. Kemudian tim KKI juga diminta untuk melakukan tagging untuk 2 ekor burung hasil
sitaan BKSDA Maluku, yang saat ini berada di Kejaksaan Negeri Maluku Tengah — Masohi pada
tanggal 26 Mei 2020. Kedua burung tersebut adalah kakatua seram dan Kasturi tengkuk ungu. Yang
menarik adalah ternyata, untuk Kasturi tengkuk ungu telah memiliki tagging sebelumnya, sehingga
dapat dipastikan burung tersebut telah dua kali ditangkap.

Gambar 20. Kakatua seram Cacatua moluccensis yang berjumlah 10 ekor disita oleh BKSDA Maluku di Tomaleu (1)
Tagging kakatua seram dan Kasturi tengkuk ungu di Kejaksaan Negeri Maluku Tengah — Masohi (2&3)
Foto: BKSDA Maluku
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Lampiran 1
Foto 11 jenis burung paruh bengkok yang ditemukan di TN Manusela

1. Kakatua seram, Cacatua moluccensis
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3. Nuri pipi-merah, Geoffroyus geoffroyi rhodops
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5. Nuri bayan, Eclectus roratus roratus
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7. Nuri-kate dada-merah, Micropsitta b. bruijnii
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9. Kasturi tengkuk-ungu, Lorius domicella
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11. Perkici Pelangi, Trichoglossus haematodus
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Lampiran 2
List Burung Yang Ditemukan

No Nama Burung Nama Illmiah Nama Familia
1 Elang bondol Haliastur indus Accipitridae
2  Elang hitam Ictinaetus malayensis Accipitridae
3 Elang Tiram Pandion haliaetus Accipitridae
4  Baza pasifik Aviceda subcristata Accipitridae
5  Alap-alap sapi Falco moluccensis Accipitridae
6  Elang-alap maluku Accipiter erythrauchen Accipitridae
7 Elang alap kelabu Accipiter hiogaster Accipitridae
8  Cekakak pita biasa Tanysiptera galatea Alcedinidae
9  Cekakak suci Halcyon sancta Alcedinidae
10  Cekakak Lazuali Halcyon lazuli Alcedinidae
11  Udang merah kerdil Ceyx lepidus Alcedinidae
12 Belibis tutul Dendrocygna guttata Anatidae

13 Angsa-kerdil hijau Nettapus pulchellus Anatidae

14 Walet maluku Collocalia infuscata Apodidae
15  Kuntul Kerbau Bubulcus ibis Ardeidae
16  Bambangan kuning Ixobrychus sinensis Ardeidae

17  Kekep babi Artamus leucorhyncus Artamidae
18  Julang Irian Rhyticeros plicatus Bucerotidae
19  Kakatua seram Cacatua moluccensis Cacatuidae
20  Kepudang sungu pucat Coracina ceramensis Campephagidae
21  Kasuari maluku Casuarius casuarius Casuariidae
22 Pergam seram Ducula neglecta Columbidae
23 Pergam laut Ducula bicolor Columbidae
24 Uncal Ambon Macropygia amboinensis Columbidae
25  Walik raja Ptilinopus superbus Columbidae
26 Delimukan Zamrud Chalcophaps indica Columbidae
27  Merpati gunung seram Gymnophaps stalkeri Columbidae
28  Uncal Besar Reinwardtoena reinwardtii Columbidae
29  Walik dada-putih Ptilinopus rivoli Columbidae
30  Walik Dada Lembayung Ptilinopus viridis Columbidae
31  Tekukur biasa Strptopelia chinensis Columbidae
32 Tiong lampu biasa Eurystomus orientalis Coraciidae
33  Gagak seram Corvus violaceus Corvidae
34 Wiwik maluku Cacomantis aeruginosus Cuculidae
35  Tuwur Austalia Eudynamis cyanocephala Cuculidae
36  Bubut alang-alang Centropus bengalensis Cuculidae
37  Karakalo Australia Scythrops novaehollandiae Cuculidae
38  Cabai kelabu Dicaeum vulneratum Dicaeidae
39  Srigunting lencana Dicrurus bracteatus Dicruruidae
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40  Bondol taruk Lonchura molucca Estrildidae
41  Lyang-layang batu Hirundo tahitica Hirundinidae
42  Gosong kelam Megapodius forstenii Megapodidae
43  Cikukua Seram Philemon subcorniculatus Meliphagidae
44 Isap madu seram Lichmera monticola Meliphagidae
45  Myzomela seram Myzomela blasii Meliphagidae
46  Kirik-Kirik laut Merops philippinus Meropidae
47  Kirik-kirik Austalia Merops ornatus Meropidae
48  Sikatan kelabu Myiagra galeata Monarchidae
49  Kicuit batu Motacilla cinerea Motacillidae
50  Sikatan burik Muscicapa griseisticta Muscicapidae
51  Sikatan buru Ficedula buruensis ceramensis Muscicapidae
52  Madu hitam Nectarinia aspasia aspasioides Nectariniidae
53  Madu sriganti Cinnyris jugularis clementiae Nectariniidae
54 Kancilan Mas Pachycephala pectoralis Pachycephalidae
55  Kancilan tuna warna Pachycephala griseonota Pachycephalidae
56  Puyuh batu Coturnix chinensis Phasianidae
57  Kehicap pulau Phylloscopus maforensis ceramensis Phylloscopidae
58  Nuri Maluku Eos bornea rothschildi Psittacidae
59  Perkici Pelangi Trichoglossus haematodus Psittacidae
60  Nuri Pipi Merah Geoffroyus geoffroyi rhodops Psittacidae
61  Betet kelapa paruh besar Tanygnathus megalorynchos affinis Psittacidae

62  Nuri bayan Eclectus roratus roratus Psittacidae
63  Nuri raja ambon Alisterus amboinensia amboinensis Psittacidae
64  Nuri telinga-biru Eos semilarvata Psittacidae

65  Kasturi tengkuk-ungu Lorius domicella Psittacidae
66  Nuri-kate dada-merah Micropsitta bruijnii bruijnii Psittacidae

67  Perkici dagu-merah Charmosyna placentis Psittacidae

68  Brinji emas seram Alophoixus affinis Pycnonotidae
69  Kareo padi Amaurornis phoenicurus Rallidae

70  Mandar besar Porphyrio porphyrio Rallidae

71  Tikusan alis putih Poliolimnas cinerea Rallidae

72 Kipasan kebun Rhipidura leucephrya Rhipiduridae
73 kipasan dada lurik Rhipidura rufiventris Rhipiduridae
74  Kipasan seram Rhipidura dedemi Rhipiduridae
75  Gajahan timur Numenius madagaskariensis Scolopacidae
76  Cinenen gunung Phyllergates cucullatus Scotocercidae
77  Pungok maluku Ninox squamipila Strigidae

78  Perling maluku Aplonis mysolensis Sturnidae

79  Raja perling Seram Basilornis corythaix Sturnidae

80  Perling ungu Aplonis metallica Sturnidae

81 Ibis Australia Threskiornis molucca Threskiornithidae
82  Kacamata-kuning ambon Zosterops kuehni Zosteropidae
83  Opiron kepala-kelabu Lophozosterops pinaiae Zosteropidae
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Lampiran 3
Jenis Tumbuhan Yang Dimanfaatkan Oleh Burung Paruh Bengkok

Nama Burung Jenis Pakan dan Tenggeran Pohon Sarang

Kenari, Canarium vulgare Pulai, Alastonia scholaria
Durian, Durio zibethinus Matoa, Pometia pinnata
Ketapang, Terminalia catapa Ketapang, Terminalia catapa
Rambutan, Nephelium lappaceum

Cacatua Moluccensis Gom_o - _ Pulaka, Octomeles sumatrana
Pulai Alastonia scholaria Bua rao, Dracontomelon sp.
Tumpaka Tawang
Talimou Gejawas hutan, Duabanga moluccana
Materahale
Male-male

Tanygnathus Kenari, Canarium vulgare Matoa, Pometia pinnata

megalorynchos affinis | Materahale Tawang
Bintanggur hitam, Calophyllum sp Matoa, Pometia pinnata
Kayu loreng, Eucalyptus deglupta Tawang

Eclectus roratus Koltada, Leea indica Kenari, Canarium vulgare

roratus

Pulaka, Octomeles sumatrana

Kenari, Canarium vulgare

Kayu burung, Elaeocarpus nouhuysii Kenari, Canarium vulgare

Kayu merah, Eugenia sp.

Kayu loreng, Eucalyptus deglupta

Kayu marong, Commersonia bartramia

Eos bornea rothschildi | Kayu buaya, Koordesidendron pinnatum

Pulaka, Octomeles sumatrana

Lobi-lobi, Flacourtia inermis

Bunga tanjung, Mimusops elengi

Gondal, Ficus variegata

Kayu merah, Eugenia sp. Gejawas hutan, Duabanga moluccana

Geoffroyus geoffroyi

Kenari, Canarium vulgare
rhodops g

Koltada, Leea indica

Kayu burung, Elaeocarpus nouhuysii

Kayu merah, Eugenia sp.

Trichoglossus

haematodus Rotan, Calamus sp

Ketapang, Terminalia catapa

Bunga tanjung, Mimusops elengi

Alisterus amboinensia | Gac, Momordica cochinchinensis)

amboinensis Pulai Alastonia scholaria
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Tosoli

g | Lorius domicella Kenari, Canarium vulgare
Kelapa, Cocos nucifera
9 | Charmosyna placentis | Jambu bol, Syzygium malaccense
Kayu loreng, Eucalyptus deglupta
10 l:l\)/: iuci;gﬁsitta bruijnii Lumut kerak (Licen)
11 | Eos semilarvata Bunga merah muda, Melicope elleryana
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Lampiran 4

Rata-rata hasil pengukuran lingkungan dengan weather station di tiap jalur pengamatan

. L Dew . Wind
. Temp Chill | Humidity | Heat . Wet | Pressure Altitude | Dens
Lokasi C) C) %) index pglnt Bulb (Hhg) Baro m) alt (m) Spd Croswnd | Hedwnd
(°C) (mph)
Resort Masihulan 2160 | 2156 96.64 | 22.84 2098 | 2118 | 1279 | 1346 | 796.6 | 1293.2 0.17 0.22 0
& Camp lllie
Resogaizﬁg:?ta & | 2625| 2619 89.19 | 36.89 26.79 | 2727 | 1468 | 1476 | 2245 630.73 1.33 0.70 0.25
Kawasan
Penyangga TN 28.93 | 28.93 80.87 | 35.43 2513 | 26.10| 1455 | 14.63 99 | 714.33 1.30 0.43 0.87
Manusela




